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Sampah di Kota Bandung selalu menjadi polemik bagi pemerintah dan 

masyarakatnya. Semakin berkembangnya Kota Bandung membuat sampah yang 

dihasilkan oleh masyarakat setiap harinya selalu bertambah. Belum lagi jika 

peralatan pemerintah tidak datang tepat waktu, sampah akan menumpuk dalam 

sekejap. Fenomena seperti ini mempunyai dua sudut pandang yang berbeda. Disisi 

positif, sampah yang menumpuk akan menjadi sebuah ladang uang bagi 

masyarakat yang mendaur ulang sampah. Namun dari sisi negatifnya, keberadaan 

sampah mengganggu lingkungan sekitar baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Kejadian menumpuknya sampah, usaha-usaha masyarakat dalam 

menanggulangi sampah, proses daur ulang dan pemilahan sampah menjadi hal 

yang sangat menarik untuk diungkap dari sisi fotografi. Upaya masyarakat dalam 

menanggulangi sampah pun dapat dijumpai dalam berbagai bentuk, mulai dari 

kampanye hingga upaya konvensional sehari hari. Hal ini membuat begitu 

beraneka ragamnya cara masyarakat dalam berurusan dengan sampah. 

Pendokumentasian upaya masyarakat ini selain bersifat informatif juga akan 

mendorong masyarakat untuk ikut berpatisipasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam memperhatikan lingkungan sekitar dan membangkitkan 

kesadaran akan menghormati Kota Bandung. 
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ABSTRACT 
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Garbage in Bandung city will always be a problem for the government and 

the people. With the development of the city itself, the amount of garbage is also 

increase per day. Not to mention if government tools such as crane or truck that 

come late to carry away the garbage from landfills, the garbage will pile up in the 

end of the day. We can see this phenomenon with two points of view. Good thing 

about piled up garbage is that some people can use it for a profit such as recycling. 

Bad thing about garbage is that the existence of pile up garbage vexatious the 

nearest surroundings directly or indirectly.  

The piled up garbage, people’s effort to decrease garbage’s amount every 

day, the recycling process, and selection of useful garbage become an interesting 

object in the eye of photography. People’s effort in decreasing garbage’s amount 

can be seen in many forms from campaign to a convention way.  It makes so 

many options and types how to reduce garbage. Documenting people’s effort in 

decreasing garbage is not only work for the information but also become an 

urging matter for the people to pay attention in Bandung’s city area against 

harm’s way and respecting it as the city that many people love.   
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